
Misi RECOFTC adalah meningkatkan kapasitas demi 
pemenuhan hak, tata pemerintahan yang lebih baik, 
dan pembagian manfaat dengan asas keadilan bagi 
masyarakat lokal dalam lanskap hutan di kawasan Asia 
dan Pasifik. 

RECOFTC memegang peranan unik dan penting di 
dunia kehutanan. RECOFTC merupakan satu-satunya 
organisasi non-profit yang memiliki spesialisasi 
dalam peningkatan kapasitas kehutanan masyarakat. 
RECOFTC terlibat dalam jejaring strategis dan 
kemitraan bersama pemerintah, organisasi non-
pemerintah, swasta, institusi riset dan pendidikan, 
serta masyarakat lokal di Asia Pasifik.

Dengan pengalaman lebih dari 25 tahun di kancah 
internasional dan mengedepankan pendekatan 
dinamis dalam peningkatan kapasitas- diantaranya 
melalui riset, demostrasi area, serta pelatihan, 
RECOFTC menawarkan solusi inovatif bagi masyarakat 
dan hutan. 

RECOFTC – The Center for People and Forests
Pusdiklat Kehutanan
Jl. Mayjen Ishak Djuarsa Gunung Batu
Kotak Pos 141 – Bogor 16118
Telp: (0251) 8338444
Email: indonesia.recoftc@recoftc.org
Website: www.recoftc.org

Langkah ke depan 
Penyusunan kegiatan program tahap ketiga didasari pembelajaran yang disarikan dari program 
tahap pertama dan kedua. Dari evaluasi termin akhir dihasilkan beberapa rekomendasi untuk 
meningkatkan relevansi, efisiensi dan efektivitas program tahap ketiga. Beberapa hal penting yang 
menjadi pembelajaran untuk pelaksanaan program ke depan diantaranya adalah pendekatan 
pelatihan dan peningkatan kapasitas REDD+ dilihat dari pendekatan pengelolaan hutan lestari 
(sustainable forest management); peningkatan kapasitas akar rumput mengenai pengamanan 
sosial (social safeguards) dalam REDD+; dialog kebijakan antara pemangku kepentingan tingkat 
akar rumput dan pembuat kebijakan; pembentukan mekanisme penyampaian aspirasi dari 
tingkat akar rumput ke tingkat kebijakan; serta jejaring dan berbagi pengalaman antar mitra 
dalam negeri. Pengawasan dan evaluasi kegiatan dan pencapaian program ini akan dilakukan 
pada semua tahapan pelaksanaan program.

Mitra dalam pelaksanaan program 
1.	Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan (Pusdiklat). Pusdiklat membangun kapasitas pelatih 

tingkat nasional yang terdiri dari pelatih dari Balai Diklat Kehutanan (BDK) dan organisasi non-
profit (LSM). Para pelatih tingkat nasional ini kemudian melatih kembali ke tingkat daerah.

2.	Forum Komunikasi Kehutanan Masyarakat (FKKM). Kerjasama dengan FKKM dilaksanakan 
di tigkat nasional dan daerah, diantaranya di D.I. Yogyakarta, Nusa Tenggara Barat (NTB), 
dan Sulawesi Selatan. Pelatihan berfokus pada peningkatan kapasitas kewirausahaan dalam 
kerangka kehutanan masyarakat dan pengelolaan hutan lestari.

3.	Lembaga Alam Tropika Indonesia (LATIN). Kegiatan program dilaksanakan di Taman 
Nasional Meru Betiri yang merupakan salah satu wilayah percontohan REDD+ di Indonesia. 
LATIN membangun kapasitas para pendamping lokal masyarakat dan ustadzah untuk 
menyebarluaskan informasi mengenai perubahan iklim dan REDD+ melalui kegiatan 
keagamaan dan kebudayaan.

4.	Yayasan Komunitas Belajar Indonesia (YAKOBI). Kegiatan program dilaksanakan di Kabupaten 
Berau, Kalimantan Timur, yang juga merupakan salah satu wilayah percontohan REDD+ di 
Indonesia. Penyebarluasan informasi mengenai perubahan iklim dan REDD+ dilakukan oleh 
para tokoh agama, tokoh masyarakat, pemuda, dan guru yang telah terlebih dahulu dilatih.  

Untuk informasi lebih lanjut, silahkan 
mengunduh publikasi dan newsletter 
melalui tautan:  http://www.recoftc.
org/site/resources/Grassroots-Capacity-
Building-for-REDD-/
Atau hubungi kami melalui e-mail: 
REDDgrassroots@recoftc.org

Peningkatan Kapasitas Akar 
Rumput untuk REDD+ di Asia
Brosur program

Semua foto © RECOFTC dan Mitra



Pencapaian program (2009-2013)   
Program ini telah menghasilkan berbagai materi pelatihan yang dapat diakses melalui website, 
diantaranya adalah manual pelatihan, brosur, buku kecil, poster, program radio, dan film pendek 
dalam berbagai bahasa nasional. Lebih dari 700 kegiatan telah terlaksana melalui pelatihan 
untuk pelatih, penyebaran informasi, diskusi kebijakan, seminar di tingkat nasional, tingkat 
provinsi/kabupaten serta tingkat lokal/akar rumput. Kegiatan-kegiatan ini telah menjangkau 
lebih dari 35.000 pemangku kepentingan, dimana sepertiga dari jumlah keseluruhan adalah 
perempuan.

Di Indonesia, sebanyak 29 kegiatan telah terlaksana mulai dari tingkat nasional sampai tingkat 
akar rumput. Penyebaran informasi kepada masyarakat di tingkat akar rumput dilakukan melalui 
kegiatan-kegiatan sosial budaya maupun keagamaan, seperti pagelaran wayang kulit, dakwah 
keagamaan, pengajian ibu-ibu, dll. Selain itu, penyebaran informasi mengenai perubahan iklim 
juga menjangkau sekolah-sekolah dasar agar kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan 
ditanamkan sejak usia dini, khususnya mengenai perubahan iklim. Sampai pada tahun 
2013, program ini berhasil menjangkau lebih dari 3.517 pemangku kepentingan, dimana 
setengahnya adalah perempuan.

End Term Review (evaluasi termin akhir) 
independen dilaksanakan pada tahap kedua 
pelaksanaan program. Lebih dari 50% pemangku 
kepentingan yang terlibat di dalam program 
ini menunjukkan peningkatan pengetahuan 
mengenai perubahan iklim, dapat menjelaskan 
hubungan antara hutan dan perubahan iklim, 
konsep tentang REDD+, serta menyadari 
mengenai manfaat potensial dan tantangan 
dari REDD+. Pelatih/penyuluh lokal menyatakan 
bahwa mereka mendapat bekal pengetahuan 
yang baik sehingga dapat menyebarluaskan 
materi secara mandiri kepada masyarakat.

Publikasi untuk pelatihan dan peningkatan kapasitas 
1.	 Modul pelatihan untuk pelatih Perubahan Iklim dan REDD+ 
2.	 Buku panduan mengenai Free, Prior and Informed Consent in REDD+ 
3.	 Modul pelatihan untuk pelatih Free, Prior and Informed Consent in REDD+ 
4.	 Buku Kita, Hutan, dan Perubahan Iklim yang berisi tanya-jawab seputar perubahan 

iklim dan REDD+ 
5.	 Buku panduan bagi fasilitator tingkat akar rumput mengenai Gender dalam REDD+ 
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Siapakah pemangku kepentingan akar rumput? 
•	 Keluarga yang kehidupannya sangat bergantung pada hutan 
•	 Masyarakat lokal dan masyarakat adat 
•	 Perempuan, pemuda, anak-anak dan kelompok minoritas lainnya
•	 Organisasi kemasyarakatan 
•	 Kelompok pengelola hutan kemasyarakatan 
•	 Pengelola hutal lokal 
•	 Pemerintah dan aparat kehutanan, organisasi non-pemerintah, 

kelompok masyarakat sipil, serta media lokal

84
185

3,248

Akar rumputSub-nasionalNasional

Pendekatan Program 
Asesmen kebutuhan yang dilakukan menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan mengenai 
perubahan iklim dan REDD+. Untuk menjembatani kesenjangan ini, dikembangkanlah kegiatan 
pelatihan mengenai perubahan iklim dan REDD+ dengan materi dan manual khusus yang 
diadaptasi pada konteks lokal serta dikembangkan dalam bahasa nasional masing-masing 
negara. Kegiatan pelatihan dan peningkatan kapasitas menggunakan metode cascade yang 
diawali di tingkat nasional kemudian diteruskan di tingkat provinsi/kabupaten dan masyarakat. 
Monitoring dalam kegiatan program dilakukan melalui survei dan evaluasi yang dilakukan 
sebelum dan sesudah pelatihan. Fokus monitoring adalah pada bagaimana peserta menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh serta manfaat materi dalam konteks yang berbeda-beda. 
Selanjutnya, kelima negara saling berbagi materi dan informasi yang relevan dengan tujuan 
menciptakan pembelajaraan dan jejaring lintas budaya.

Kemitraan 
Program ini terlaksana dengan bermitra bersama 18 organisasi termasuk diantaranya instansi 
pemerintah, organisasi non-pemerintah, institusi akademis, serta organisasi masyarakat sipil. 
Selain itu, program ini juga mendorong keterlibatan media dalam menyebarluaskan informasi 
perubahan iklim dan REDD+ melalui radio lokal, televisi, dan media cetak. Agar hasil program 
dapat sejalan dengan kebijakan dan perencanaan nasional REDD+, kami juga membangun 
kerjasama dengan kelompok kerja/satuan tugas di masing-masing negara. Di Indonesia, 
program ini dilaksanakan dengan bermitra bersama 4 institusi/organisasi.

Perdebatan internasional seputar REDD+ (Reducing Emissions from 
Deforestation and Forest Degradation atau Pengurangan Emisi dari 
Deforestasi dan Degradasi Hutan, konservasi penyimpanan karbon, 
dan pengelolaan hutan lestari) marak dibicarakan dalam beberapa 
tahun terakhir. Akan tetapi, berbagai diskusi ini hanya melibatkan 
pembuat kebijakan, organisasi internasional, dan akademisi. 
Sementara itu, pelibatan pemangku kepentingan dari tingkat akar 
rumput sangatlah terbatas. 

Jumlah pelatih/penyuluh mengenai perubahan iklim dan REDD+ 
sampai saat ini pun masih terbatas. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya informasi mengenai perubahan iklim dan REDD+ 
serta terbatasnya kesempatan bagi praktisi di lapangan untuk 
membagikan pengalamannya. Oleh karenanya, terdapat 
kesenjangan pengetahuan yang signifikan mengenai REDD+ di tingkat daerah. Pemangku 
kepentingan di tingkat akar rumput seharusnya memiliki informasi yang utuh, jelas, dan sesuai 
dengan budaya lokal mengenai proses dalam REDD+ agar dapat berpartisipasi secara penuh 
dalam perencanaan dan implementasi REDD+. Untuk itu, peningkatan kapasitas bagi pemangku 
kepentingan akar rumput menjadi penting guna memampukan mereka menyuarakan pendapat 
dan aspirasi kepada pembuat kebijakan terkait perubahan iklim dan REDD+.

Sejak tahun 2009, RECOFTC melaksanakan program regional “Peningkatan Kapasitas Akar 
Rumput untuk REDD+” melalui dukungan penuh dari Norad. Tujuan program ini adalah untuk 
mempromosikan pelibatan efektif berbagai pemangku kepentingan akar rumput dalam diskusi 
serta dialog perubahan iklim dan REDD+ di kawasan Asia-Pasifik.

Pada dua tahapan implementasi (Agustus 2009-Juli 2010 dan Agustus 2010-Juli 2013), program 
ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan berbagai pemangku kepentingan akar 
rumput melalui sejumlah kegiatan peningkatan kapasitas di 4 negara, diantaranya Indonesia, 
Laos, Nepal dan Vietnam. Program ini sekarang memasuki implementasi tahap ketiga dimana 
mulai dilaksanakan pada Januari 2013 dan akan berakhir pada Desember 2015. Negara 
Myanmar tercatat menjadi negara kelima untuk implementasi kegiatan program. 


